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ABSTRAK 

Indhika Venoliza (97109/2009) : Persepsi Mahasiswa PPLK Sejarah 

Terhadap Implementasi Proses Pembelajaran Sejarah Dalam 

Kurikulum 2013 (Studi Kasus Mahasiswa PPLK Sejarah Januari-

Juni 2015 Di SMAN Kota Padang) 

Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) termasuk 

kedalam kelompok mata kuliah keahlian berkarya (MKB) yang merupakan 

salah satu pengalaman yang harus diikuti oleh setiap pribadi mahasiswa 

PPLK calon guru yang dilaksanakan selama satu semester.Sebelum 

mahasiswa PPLK sejarah mengikuti Pratek Lapangan Kependidikan, 

mereka telah memiliki bekal dan mengikuti Matakuliah Keahlian Berkarya 

(MKB) secara tatap muka sesuai kuikulum KTSP.Contoh mata kuliah 

berupa: matakuliah Kurikulum Buku Teks, Perencanaan Pengajaran 

Sejarah dan Strategi Belajar Mengajar. Pada saat mahasiswa PPLK 

mengikuti matakuliah Kurikulum Buku Teks, Perencanaan Pengajaran 

Sejarah dan Strategi Belajar Mengajar proses perkuliahannya sesuai 

kurikulum KTSP, hanya saja mahasiswa PPLK sejarah mengikuti Micro 

Teaching proses perkuliahan sesuai Kurikulum 2013.Dalam proses 

perkuliahan Micro Teaching berlangsung didalam kelas mahasiswa PPLK 

sejarah dibantu oleh teman sekelasnya, sedangkan di lapangan mahasiswa 

PPLK sejarah berhadapan dengan siswa serta melaksanakan tanggung 

jawabnya sebagai seorang guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

sejarah.Sehubungan dengan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui persepsi mahasiswa PPLK sejarah terhadap 

implementasi proses pembelajaran sejarah dalam kurikulum 2013. 

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif, data dikumpulkan dari 

mahasiswa PPLK sejarah januari-juni 2015 melalui teknik wawancara. 

Kemudian data terkumpul dianalisis menggunakan analisis interaktif, yang 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersemaan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PPLK sejarah 

melakukan kegiatan inti dengan baik dan ada juga tidak baik. Hal tersebut 

terlihat dari pandangan mahasiswa PPLK sejarah terhadap komponen 

masing-masing kegiatan inti.Dari lima kegiatan inti, satu memiliki 

pandangan yang baik sedangkan empat kegiatan inti memiliki persepsi 

baik dan tidak baik.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

persepsi mahasiswa PPLK sejarah januari-juni 2015 memiliki persepsi 

yang baik dan ada juga yang tidak baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu dimensi pembangunan.Proses 

pendidikan terkait dengan proses pembangunan. Sedangkan pembangunan 

diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan pembangunan di bidang ekonomi, yang saling 

menunjang  satu dengan yang lainnya dalam upaya mencapai tujuan 

pembangunan nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 

pemerintahan mengeluarkan  Undang-Undang Nomor 20  Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal ayat 3 menyatakan: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan     

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

secara bertanggung jawab.   

Suatu zaman dengan spesifikasi tertentu sangat besar pengaruhnya 

terhadap dunia pendidikan dan lapangan pekerjaan. Perubahan - perubahan 

yang terjadi selain karena perkembangan teknologi yang sangat  pesat, 

juga diakibatkan  oleh perkembangan yang luar biasa dalam ilmu 

pengetahuan, psikologi, dan transformasi nilai-nilai budaya.  
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Kemerosotan pendidikan sudah terasa selama bertahun-tahun, 

untuk kesekian kalinya kurikulum di tuding sebagai penyebabnya. Hal ini 

tercermin dengan adanya upaya mengubah kurikulum mulai kurikulum 

1975 diganti dengan kurikulum 1984, kemudian diganti dengan kurikulum 

1994, selanjutnya  diganti lagi kurikulum  berbasis kompetensi pada tahun 

2004 dan kurikulum  tingkat  satuan pendidikan pada tahun 2006  dan 

seterusnya hingga kini yang dipergunakan adalah kurikulum 2013. 

Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang erat kaitannya dan 

tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Dalam hal ini kurikulum 

sangat penting dalam  sistem pendidikan.Sistem pendidikan yang 

dijalankan pada zaman  modern ini tidak mungkin tanpa melibatkan 

keikutsertaan kurikulum dan  tidak  ada kegiatan pendidikan tanpa 

kurikulum. Kebutuhan akan adanya aktivitas  pendidikan selalu berarti 

kebutuhan adanya kurikulum. Dalam kurikulum itulah tersimpul segala 

sesuatu yang harus dijadikan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan. 

Pemikiran tentang adanya kurikulum adalah setua dengan adanya sistem 

pendidikan itu sendiri.    

Guru merupakan ujung tombak pengembangan kurikulum 

sekaligus sebagai pelaksana kurikulum di lapangan. Guru juga sebagai 

faktor kunci dalam keberhasilan suatu kurikulum, pada akhirnya akan 

sangat bargantung pada kemampuan guru dilapangan. Efektivitas suatu 

kurikulum tidak akan tercapai, jika guru tidak dapat memahami dan 

melaksanakan kurikulum dengan baik sebagai pedoman dalam proses 
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pembelajaran. Artinya guru tidak hanya berfungsi sebagai pengembang 

kurikulum tetapi juga sebagai pelaksana kurikulum.  

Guru dituntut untuk  meningkatkan kompetensinya sesuai dengan 

perkembangan kurikulum,IPTEK,masyarakat, psikologi belajar, dan 

perkembangan ilmu pendidikan. Selain itu,guru harus memiliki 

kompetensi profesional,pedagogik, personal, serta kemampuan sosial 

secara seimbang dan terpadu. Bagi guru, memahami kurikulum merupakan 

suatu hal yang mutlak  dan harga mati. Segala sesuatu yang dikerjakan  

oleh guru dan disampaikan kepada peserta didik harus sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang berlaku. Guru dengan kurikulum tidak bisa 

dipisahkan tetapi harus merupakan satu kesatuan yang utuh sehingga 

menjadi satu raga.   

Dalam menciptakan tenaga pendidik  yang  profesional Universitas 

Negeri Padang (UNP) telah melaksanakan berbagai pendekatan seperti 

Program Pengalaman Lapangan Kependidikan ( PPLK) sebagai kegiatan 

intrakurikuler  yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa yang mengambil 

jurusan kependidikan. Seperti yang telah dijelaskan dalam buku pedoman 

PPLK (2013:1): 

Program PengalamanLapangan Kependidikan (PPLK) 

adalah kegiatan akademik yang dilakukan Mahasiswa 

program studi kependidikan(SI) Universitas Negeri 

Padang di sekolah (PAUD, TK, SD, SMP, SMA, dan 

SMK). PPLK merupakan kegiatan intrakurikuler yang 

dikoordinir oleh Unit Program  Pengalaman Lapangan 

(UPPL)UNP dengan nama mata kulia Pratek Lapangan 

Kependidikan (PLK). 
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Pada tahun 2006 kurikulum jenjang pendidikan  di indonesia mulai 

pendidikan sekolah dasar sampai sekolah menengah atas dan perguruan 

tinggi menerapkan kurikulum KTSP. Adanya kurikulum  KTSP, maka 

diterapkanlah  pada semua  mata pelajaran di jenjang pendidikan dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Salah satu perguruan tinggi di 

indonesia yang mengikuti kurikulum KTSP yaitu Universitas Negeri 

Padang (UNP) memiliki jurusan sejarah sebagai salah satu jurusan di 

Fakultas Ilmu Sosial. Jurusan sejarah mengirimkan mahasiswanya untuk 

melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) untuk praktek 

mengajar di SLTP dan SMA.Sebelum mahasiswa PPLK sejarah mengikuti 

Pratek Lapangan Kependidikan, mereka telah memiliki bekal dan 

mengikuti Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB) secara tatap muka sesuai 

kuikulum KTSP. Contoh mata kuliah berupa: matakuliah Kurikulum Buku 

Teks, Perencanaan Pengajaran Sejarah dan Strategi Belajar Mengajar. 

Pada saat mahasiswa PPLK mengikuti matakuliah Kurikulum 

Buku Teks, Perencanaan Pengajaran Sejarah dan Strategi Belajar 

Mengajar proses perkuliahannya sesuai kurikulum KTSP, hanya saja 

mahasiswa PPLK sejarah mengikuti Micro Teaching proses perkuliahan 

sesuai Kurikulum 2013.Dalam proses perkuliahan Micro Teaching 

berlangsung didalam kelas mahasiswa PPLK sejarah dibantu oleh teman 

sekelasnya, sedangkan di lapangan mahasiswa PPLK sejarah berhadapan 

dengan siswa serta melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang 

guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran sejarah. 
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Sesuai dengan tujuan PPLK yang tercantum dalam buku pedoman 

Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) 

mahasiswa (2013:1) menyatakan bahwa:  

Program Lapangan Kependidikan (PPLK) bertujuan 

untuk memberi pengalaman nyata kepada mahasiswa 

agar dapat merasakan dan menjiwai tugas-tugas 

pendidik disekolah.Diharapkan setelah menyelesaikan 

PPLK, mahasiswa memiliki kompetensi pendidik 

(kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan 

sosial). 

 

Dalam melaksanakan PPLK mahasiswa sebagai calon pendidik 

hendaknya menguasai kemampuan mengajar. Mahasiswa UNP yang 

memilih jalur pendidikan sebagi calon pendidik kelak telah mempunyai 

pengetahuan dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang 

guru. Pelaksanaan PPLK ditempatkan pada semester-semester akhir dari 

seluruh program  studi karena mahasiswa calon pendidik dianggap telah 

mendapatkan bekal dalam berbagai bidang yang berkaitan dengan 

tugasnya sabagi guru yang nyata di lapangan. Program Pengalaman 

Lapangan Kependidikan (PPLK) termasuk ke dalam kelompok mata 

kuliah keahlian berkarya (MKB) yang merupakan salah satu pengalaman 

yang harus diikuti oleh setiap pribadi mahasiswa PPLK calon guru yang 

dilaksanakan selama satu semester. Pada saat pengalaman lapangan 

kependidikan pada semester Januari-Juni 2014 di sekolah SMAN1, 

SMAN2, SMAN3,SMAN4, SMAN 7 dan SMAN 10 dikota Padang telah 

menerapkan kurikulum  2013.Sebagai calon pendidik maka mahasiswa 

sejarah yang melaksanakan Pengalaman Lapangan Kependidikan pada 



6 
 

semester januari-juni 2015 harus memiliki kemampuan sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

Berdasarkan dari fenomena di atas melahirkan persepsi dari  

mahasiswa sejarah  yang akan mengikuti PPLK pada semester Januari -

Juni 2015, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Persepsi Mahasiswa  PPLK  Sejarah Terhadap Implementasi Proses 

Pembelajaran Sejarah Dalam Kurikulum 2013”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah implementasi proses 

pembelajaran sejarah dalam kurikulum 2013 sedangkan lokasi penelitian 

ini adalah SMA Negeri 1 Padang, SMA Negeri 2 Padang , SMA Negeri 3 

Padang, SMA Negeri 4 Padang, SMA Negeri 7 Padang dan SMA Negeri 

10 Padang  tempat mahasiswa sejarah  Januari-Juni 2015 melaksanakan 

PPLK. Batasan komponen implementasi proses pembelajaran sejarah 

dalam kurikulum 2013 yang diteliti ruang lingkup  kegiatan inti adalah: 

a. Mengamati 

b. Menanya  

c. Mengumpulkan informasi/mencoba 

d. Menalar/mengasosiasi 

e. Mengkomunikasikan  
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       C. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:“Bagaimanakah Persepsi 

Mahasiswa  PPLK  Sejarah Terhadap Implementasi Proses Pembelajaran 

Sejarah Dalam Kurikulum 2013? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka penelitian 

ini bertujuan  untuk mengetahuiPersepsi Mahasiswa PPLK  Sejarah 

Terhadap Implementasi Proses Pembelajaran Sejarah Dalam Kurikulum 

2013. 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil dari penelitian ini  

diharapkanmemberi manfaat sebagai: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian dapat memberikan sumbangan kepada dunia pendidikan 

untuk mengetahui bagaimana proses implementasi pembelajaran sejarah 

dalam kurikulum 2013. 

2. Manfaat Praktis  

a. Dengan pergantian kurikulum mahasiswa dituntut untuk selalu 

tanggap dan kreatif dalam proses pembelajaran karena sebagai 

calon pendidik jika mahasiswa kurang mengikuti maka dunia 

pendidikan akan mengalami kepincangan. 
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b. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan masukan, acuan, 

referensi atau pembanding untuk penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


